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INTISARI

Pengukuran kinerja merupakan bagian dari pengendalian manajemen yang
mencakup baik tindakan yang mengimplikasikan keputusan perencanaan maupun
penilaian kinerja pegawai serta operasinya. Hasil pengukuran kinerja digunakan
sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi
pelaksanaan. Produktivitas merupakan hal yang penting dalam menunjang
keberhasilan suatu perusahaan. Hasil pengukuran produktivitas memberikan
informasi tentang masalah intern perusahaan, sedangkan hasil pengukuran
profitabilitas memberikan informasi tentang masalah eksternal perusahaan.
Peramalan digunakan oleh perusahaan sebagai landasan untuk menyusun RKAP
( Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan ), schingga perusahaan mempunyai
pedoman dalam melakukan aktifitas kerja secara keseluruhan.

Pengolahan data menggunakan APC karena metode in1 mempunyai
cakupan yang luas baik secara fisik maupun finansial selain itu metode ini juga
dapat mengetahui indeks harga yang dilakukan dalam periode penelitian
didapatkan dari ratio antara profitabilitas dan produktivitas. Produktivitas
menggunakan harga pada periode dasar dan profitabilitas menggunakan harga
pada masing — masing periode.

Dari profitabilitas input total kenaikan profitabilitas tergantung dari
peningkatan produktivitas ( berbanding lurus ). Produktivitas total tahun 2003
naik dari periode dasar sebesar 0.09 % dan yang paling rendah pada tahun 2005
turun dari periode dasar sebesar .03 % dan pada pertode peramalan menunjukkan
kenaikan sebesar 0.01 % dari periode dasar. Material mempunyai kontribusi
paling besar pada perubahan tingkat produktivitas dan profitabilitas PT.
Primissima yaitu sebesar 50.92 % karena mempunyai kontribusi yang paling besar
pada input. Peramalan harus mempertimbangkan adanya analisa terhadap data
masa lalu agar didapatkan metode yang tepat sehingga hasil peramalan lebih
akurat, Untuk hasil peramalan dengan menggunakan Double Exporential
Smoothing nilai « = 0.5 dan § = 0.1 untuk meminimumkan MAPE, sedangkan
menggunakan Winter’s Method nilai a = 0.1, B = 0.1 dan y = 0.1 untuk
meminimumkan MAPE. Tingkat keakuratan metode peramalan pada penelitian ini
<30 %.
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